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NOMOR 24 TAHUN 2022 

TENTANG 
PENYELENGGARAAN AKUNTANSI DAN LAPORAN KEUANGAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

Menimbang 

Mengingat 

DENG AN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 94 ayat (4) 
Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2022 tentang 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri 
Y ogyakarta, perlu menetapkan Peraturan Rektor ten tang 
Penyelenggaraan Akuntansi dan Laporan Keuangan 
Universitas Negeri Yogyakarta; 
1 .  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2 0 1 2  Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5336); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2 0 1 0  Nomor 123 ,  Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165) ;  

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2 0 1 4  Nomor 16,  Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5500) ;  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2020 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 
2 0 1 5  Tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 28, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6461 ) ;  

5 .  Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2022 tentang 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri 
Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2022 Nomor 207, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6823); 

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 238/PMK .05/2011 
tentang Pedoman Umum Sistem Akuntansi Pemerintahan 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2 0 1 1  Nomor 
899); 
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Menetapkan 

7 .  Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213?PML.05/2013 
tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan 
Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2013  Nomor 1 1 6 1 7 (  sebagaimana diubah dengan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 2 15/PMK.05/2016  
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 213/PMK.05/2013  Tentang Sistem Akuntansi Dan 
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2 0 1 6  Nomor 2137 ) ;  

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TENTANG AKUNTANSI DAN LAPORAN KEUANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan: 
1. Universitas Negeri Yogyakarta yang selanjutnya disebut UNY adalah Perguruan 

Tinggi Negeri Badan Hukum. 
2 .  Rektor adalah pemimpin UNY yang menyelenggarakan dan mengelola UNY. 
3.  Majelis Wali Amanat yang selanjutnya disingkat MWA adalah organ UI{Y yang 

menyusun, merumuskan, dan menetapkan kebijakan, memberikan 
pertimbangan pelaksanaan kebijakan umum, dan melaksanakan pengawasan 
di bidang nonakademik. 

4. Komite Audit yang selanjutnya disingkat KA adalah perangkat MWAyang secara 
independen berfungsi melakukan evaluasi terhadap hasil audit internal dan 
eksternal atas penyelenggaraan UNY untuk dan atas nama MWA. 

5. Standar Akuntansi Keuangan yang selanjutnya disingkat SAK adalah prinsip 
akuhtansi yang ditetapkan oleh lkatan Profesi Akuntansi Indonesia dalam 
menyusun dan menyajikan laporan keuangan suatu entitas. 

6.  Akuntansi adalah proses sistematis yang terdiri atas input, proses, dan output 
untuk mengolah transaksi menjadi informasi keuangan yang bermanfaat bagi 
para penggunanya. 

7 .  Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih 
entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan 
wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. 

8 .  Laporan Keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan, 
kinerja keuangan, arus kas, dan perubahan aset neto UNY. 

9.  Kapitalisasi adalah penentuan nilai pembukuan terhadap semua pengeluaran 
untuk memperoleh aset tetap hingga siap pakai, untuk meningkatkan 
kapasitas/ efisiensi, dan atau memperpanjang umur teknisnya dalam rangka 
menambah nilai aset tersebut . 

10 .  Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
Pendidikan . 

2 



BAB II 

AKUNTANSI 

Pasal 2 
( 1 )  Penyelenggaraan Akuntansi dan Laporan Keuangan merupakan suatu kegiatan 

yang terdiri atas input, proses clan output dalam mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, dan melaporkan informasi yang 
berkaitan dengan kegiatan operasional dan keuangan UNY. 

(2) UNY dapat mengembangkan Akuntansi lain yang berguna untuk kepentingan 
manajerial selain akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  seperti 
Akuntansi manajemen yang akan menghasilkan informasi kebijakan 
manajemen untuk mendukung pimpinan UNY dalam pengambilan keputusan 
strategis. ' 

BAB III 

LAPORAN KEUANGAN 

Pasal 3 
( 1 )  UNY berkewajiban menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan. 
(2) Laporan Keuangan merupakan informasi tentang sumber daya ekonomi entitas 

pelapor, klaim terhadap entitas, serta perubahan sumber daya dan klaim. 
(3) Laporan Keuangan disajikan dalam satu periode Akuntansi yang berakhir pada 

tanggal 3 1  Desember. 
(4) Penyusunan laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dilakukan 

oleh Direktorat Perencanaan dan Keuangan yang bertanggungjawab dalam 
pengelolaan keuangan UNY dan dilaksanakan pada setiap triwulan. 

(5) Laporan Keuangan disampaikan oleh Rektor kepada MWA dan Menteri, yang 
meliputi: 
a. Laporan Keuangan Semester I; 
b .  Laporan Keuangan Tahunan; 
c .  Laporan Keuangan Tahunan yang telah di audit. 

Pasal 4 
( 1 )  UNY menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan yang terdiri atas: 

a. laporan posisi keuangan; 
b. laporan penghasilan komprehensif; 
c. laporan perubahan aset neto; 
d. laporan arus kas; dan 
e .  catatan atas laporan keuangan. 

(2) Laporan posisi keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a 
merupakan laporan yang menyajikan ringkasan informasi dari UNY terkait 
kondisi aset, liabilitas, clan aset neto pada tanggal tertentu.  

(3) Laporan penghasilan komprehensif sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf 
b menggambarkan kenaikan clan penurunan manfaat ekonomi UNY yang 
berasal dari penerimaan atau pendapatan clan pengeluaran atau beban selama 
periode. 

(4) Laporan perubahan aset neto sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c 
merupakan bentuk penyesuaian dari istilah Laporan Perubahan Ekuitas. 

(5) Laporan arus kas sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf d merupakan 
laporan yang menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 
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dalam suatu periode tertentu yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 
operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

(6) Catatan atas Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf e 
merupakan laporan yang menyajikan informasi tambahan atas apa yang 
disajikan dalam laporan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, huruf b, 
huruf c, dan huruf d serta memberikan penjelasan atau rincian dari pos-pos 
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan informasi mengenai pos 
pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan dalam 
rangka pengungkapan yang memadai. 

Pasal 5 
( 1 )  Laporan Keuangan UNY disusun untuk menyediakan informasi yang relevan 

guna memenuhi kepentingan pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 
pembayaran kembali pemberi pinjaman, dan pihak lain yang menyediakan 

I • sumber daya bagi UNY. 
(2) Laporan Keuangan UNY bertujuan untuk menyediakan informasi posisi 

keuangan, kinerja dan arus kas serta perubahan atas aset neto yang 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka pengambilan 
keputusan ekonomi. 

Pasal 6 
Laporan Keuangan UNY sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal 4 dan Pasal 
5 disusun dengan Pedoman yang tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini .  

BAB IV 
REVIU DAN AUDIT 

Bagian Kesatu 
Reviu Laporan Keuangan 

Pasal 7 
Reviu Laporan Keuangan UNY dilakukan secara paralel dengan proses penyusunan 
Laporan Keuangan sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat (2) pernyataan telah 
direviu atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Laporan Keuangan UNY. 

Bagian Kedua 
Audit Laporan Keuangan 

Pasal 8 
( 1 )  Audit Laporan Keuangan merupakan penilaian atau evaluasi atas suatu entitas 

sehingga menghasilkan pendapat atau opini yang independen dari pihak ketiga 
tentang laporan keuangan yang akurat, lengkap, relevan, wajar, dan sesuai 
dengan prinsip akuntansi dan aturan yang berlaku. 

(2) Audit Laporan Keuangan UNY dilakukan dalam rangka mendapatkan keyakinan 
bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh UNY disusun melalui prinsip dan 
standar akuntansi yang berlaku dan telah menyajikan kondisi keuangan UNY 
yang sebenarnya pada tanggal pelaporan dan kinerja manajemen pada periode 
terse but. 
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(3) Laporan Keuangan tahunan UNY diaudit oleh Auditor Independen yang telah 
dipilih dan ditetapkan oleh KA UNY. 

B A B V  
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 9 
UNY mengembangkan dan menerapkan penyelenggaraan akuntansi Perguruan 
Tinggi Negeri Badan Hukum secara penuh pada awal tahun 2024. 

B A B V  
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 1 0  
Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Y ogyakarta 
Pada tanggal 3 November 2022 
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

0 
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LAMPIRAN 
PERATURAN REKTOR 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
NOMOR TAHUN 2022 
TENTANG 
PENYELENGGARAAN AKUNTANSI DAN 
LAPORAN KEUANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA. 

PED OMAN PENYUSUNAN DAN PENY AJIAN PELAPORAN KEUANGAN 
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

1 .  Latar Belakang 
Otonomi pengelolaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum 

ditetapkan melalui Undang-Undang Nomor 1 2  Tahun 2 0 1 2  

tentang Pendidikan Tinggi dan Peraturan Pemerintah Nomor 26 
Tahun 2 0 1 5  tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum. Penetapan sebagai 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum membawa konsekuensi 
yang cukup besar dalam pengelolaan Universitas termasuk dalam 
hal pengelolaan keuangan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Badan Hukum 
Universitas Negeri Yogyakarta Pasal 2 ,  UNY ditetapkan sebagai 
Perguruan Tinggi N egeri Badan Hukum yang mengelola bidang 
akademik dan nonakademik secara otonom . Bentuk dari otonomi 
di bidang keuangan, Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai 
kewenangan untuk menyusun dan menerapkan kebijakan 
pengelolaan keuangan serta dituntut untuk menerapkan 
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan secara akuntabel. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2 0 1 5  

Pasal 20,  Pemimpin Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum 
menyusun laporan kinerj a dan laporan keuangan Perguruan Tinggi 
Negeri Badan Hukum. Laporan keuangan Perguruan Tinggi Negeri 
Badan Hukum disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia .  Standar tersebut 
diperuntukkan bagi seluruh entitas sehingga memuat standar yang 
bersifat umum. Oleh karena itu, Universitas perlu menerjemahkan 
SAK tersebut sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pelaporan 
keuangan Universitas. 

Sebagai wujud implementasi penerapan SAK, Universitas 
Negeri Yogyakarta menyusun Kerangka Dasar dan Penyajian 
Pelaporan Keuangan . 

2 .  Tujuan 
Tujuan Pedoman Penyusunan d.an Penyajian Pelaporan Keuangan 
merupakan acuan bagi: 

a. penyusun laporan keuangan untuk menjadi panduan dalam 
penyusunan laporan keuangan; 

b. pemeriksa untuk menjadi kriteria dalam melaksanakan 
pemeriksaan atas laporan keuangan yang disusun oleh 
Universitas; dan 

c. para pengguna laporan keuangan untuk menjadi panduan 
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dalam menelaah dan memahami Laporan Keuangan 
Universitas untuk pengambilan keputusan. 

3. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup Pedoman Penyusunan dan Penyajian Pelaporan 
Keuangan meliputi: 

a. tujuan laporan keuangan; 
b.  kegunaan laporan keuangan; 
c. prinsip dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan; 
d. karakteristik kualitatif laporan keuangan; 
e. asumsi dasar; 
f. ciri dasar akuntansi Universitas; 
g. klasifikasi dan kode perkiraan akuntansi; 
h. komponen laporan keuangan; 
1. klasifikasi di dalam laporan keuangan; 
J .  periode laporan; 
k. bahasa laporan; 
1. mata uang pelaporan; 
m. materialitas akun; 
n. informasi komparatif; 
o .  identifikasi laporan; dan 
p.  tanggung jawab penyusunan dan penyajian Laporan 

Keuangan Universitas. 

4 .  Pembahasan 
4 . 1 .  Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan Laporan Keuangan terdiri atas: 
a. menyediakan informasi yang terdiri dari posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan Laporan Arus Kas Universitas yang 
bermanf aat bagi sejumlah besar pengguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi; dan 

b.  menunjukkan pertanggungjawaban atas penggunaan dan 
pengelolaan sumber daya dan/ a tau sumber dana yang 
dipercayakan kepada universitas oleh pemangku kepentingan 

c. menyediakan informasi yang relevan kepada pemangku 
kepentingan. 

4.2 .  Manfaat Laporan Keuangan 
a) laporan keuangan berfungsi sebagai evaluasi pelaksanaan 

kegiatan Universitas bagi pemangku kepentingan. 
b) Laporan Keuangan Universitas.menyediakan informasi 

mengenai posisi keuangan, , l a p o r an  penghasilan 
komprehensif, laporan perubahan aset neto dan laporan arus 
kas, serta catatan atas laporan keuangan sehingga pengguna 
dapat memperoleh informasi: 

i. posisi keuangan, yang menunjukkan sumberdaya 
ekonomi yang dikendalikan, 'struktur keuangan, 
likuiditas, dan solvabilitas, serta kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan; 

11. surnberdaya ekonomi yang dikendalikan dan 
kemampuan Universitas dalam memodifikasi 
sumberdaya di masa lalu, yang berguna untuk 
memprediksi kemampuan Universitas dalam 
memberikan pelayanan dan menghasilkan kas dan 
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setara kas di masa depan; 
111. struktur keuangan berguna untuk: 

a) memprediksi kebutuhan pendanaan di masa depan 
dan bagaimana surplus dan arus kas di masa depan 
akan digunakan dalam rangka melaksanakan fungsi 
Tri Dharma Perguruan Tinggi; dan 

b) memprediksi seberapa jauh Universitas akan 
berhasil meningkatkan lebih lanjut sumber 
keuangannya. 

iv. laporan aktivitas, berguna untuk: 
a) dasar untuk memprediksi kapasitas Universitas· 

dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya 
yang ada; dan 

b) dasar perumusan pertimbangan tentang efektivitas 
Universitas dalam memanfaatkan tambahan 
sumberdaya. 

v. arus kas, berguna untuk: 
a) menilai aktivitas investasi, pendanaan, dan operasi 

selama periode pelaporan; dan 
b) dasar menilai kemampuan Universitas dalam 

menghasilkan kas serta kebutuhannya untuk 
memanfaatkan kas tersebut. 

4 .3 .  Prinsip Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
Prinsip dasar penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan 
Universitas meliputi: 

a. laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas Universitas; 

b. penyajian yang wajar mensyaratkan penyajian secara jujur 
dampak dari transaksi, peristiwa lain, dan kondisi sesuai 
dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, 
pendapatan, dan beban yang diatur dalam kerangka dasar 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan 
standar akuntansi keuangan dan peraturan perundangan 
yang berlaku; dan 

c. Universitas menerapkan Intepretasi Standar Akuntansi 
Keuangan Nomor 35 (ISAK 35 )  dalam penyajian laporan 
keuangan dan menerapkan Standar Akuntansi Keuangan 
dalam pengakuan, pengukuran dan pengungkapan laporan 
keuangan pada masa transisi perubahan pengelolaan 
keuangan dari BLU ke PTN B H .  

4.4 .  Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan Universitas adalah: 
a. Dapat dipahami 

Kualitas penting atas informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan adalah kemudahannya untuk dipahami oleh 
pengguna laporan. Pengguna, dalam hal ini , diasumsikan 
memiliki pengetahuan memadai tentang aktivitas ekonomi dan 
bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi 
tersebut dengan ketekunan yang wajar. 

b .  Relevan 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah 
informasi yang relevan untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

8 



dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 
kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi pengguna dengan membantu pengguna mengevaluasi 
peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, 
atau mengkoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu. 

c. Materialitas 
Laporan Keuangan hanya memuat informasi yang memenuhi 
kriteria materialitas, yaitu bahwa informasi dipandang material 
jika kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan mencatat 
informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 
pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Jika 
suatu pos secara individual tidak material, maka dapat 
digabungkan dengan pos lain didalam laporan keuangan atau 
di dalam catatan atas laporan keuangan. 

d. Keandalan 
Agar bermanf aat, informasi dalam laporan keuangan memiliki 
kualitas andal (reliable), yaitu bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 
penggunanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful 
representation). 

e.  Penyajian jujur 
Informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang wajar 
dapat diharapkan untuk disajikan. 

f. Substansi mengungguli bentuk 
Bahwa transaksi peristiwa dan kondisi lain yang disajikan 
sesuai dengan substansi dan realita ekonomi, bukan 
berdasarkan aspek formalitasnya. 

g. Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pengguna, 
dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak 
tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi 
yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut 
akan merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang 
berlawanan. 

h. Pertimbangan sehat 
Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada 
saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi 
ketidakpastian, sehingga aset atau pendapatan tidak disajikan 
lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih 
rendah, dan sebaliknya. Dengan demikian, penggunaan 
pertimbangan sehat akan menghasilkan laporan keuangan yang 
wajar, yaitu mencerminkan realita transaksi dan peristiwa lain 
yang mendasarinya serta tidal mengijinkan terjadinya bias . 

1. Kelengkapan 
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan 
harus lengkap dalam batasan relevan, materialitas dan biaya . 

j .  Dapat dibandingkan 
Pengguna harus dapat membandingkan Laporan Keuangan 
Universitas an tar periode untuk mengidentifikasi 
kecenderungan posisi dan kinerja keuangan serta 
membandingkan laporan keuangan antar entitas untuk 
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja dan perubahannya 
secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian 
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dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang 
serupa dilakukan secara konsisten. 

k. Tepat waktu 
Pimpinan Universitas perlu menyeimbangkan manfaat relatif 
antara pelaporan tepat waktu dan ketentuan informasi andal. 
Sebagai usaha mencapai keseimbangan antara relevansi dan 
keandalan, kebutuhan pengambil keputusan merupakan 
pertimbangan yang menentukan. 

1. Keseimbangan biaya dan manfaat 
Penyajian informasi dalam laporan keuangan menggunakan 
pertimbangan biaya dan manfaat, y,aitu bahwa biaya untuk 
memperoleh dan menyajikan informasi hendaknya tidak 
melebihi manfaat yang akan diperoleh pengguna dari penyajian 
informasi tersebut. 

m. Penyajian wajar 
Laporan keuangan menggambarkan padangan yang wajar dari, 
atau menyajikan dengan wajar, posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan. 

4.5 .  Asumsi Dasar 
Asumsi dasar Laporan Keuangan Universitas adalah: 
a. Dasar akrual 

Laporan keuangan disusun atas dasar akrual yaitu aset, 
liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban diakui pada saat 
kejadian, bukan saat realisasi penerimaan atau pengeluaran 
kas dan setara kas (kecuali untuk laporan arus kas) , dan 
disajikan dalam laporan keuangan pada periode terjadinya. 
Laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual mem berikan 
informasi kepada pengguna tidak hanya transaksi masa lalu 
yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga 
kewajiban pembayaran kas di masa depan serta sumberdaya 
yang merepresentasikan kas yang , akan diterima di masa 
depan .  

,  b .  Kelangsungan us aha 
Laporan keuangan disusun dengan anggapan bahwa 
Universitas akan melanjutkan usahanya di masa depan untuk 
waktu yang tidak terbatas dan tidak ada maksud untuk 
melikuidasinya. Jika maksud tersebut timbul, laporan 
keuangan akan disusun dengan dasar yang berbeda dan harus 
diungkapkan secara memadai. 

4.6 .  Ciri Dasar Akuntansi Universitas 
Sebagai entitas nirlaba, akuntansi Universitas merujuk kepada 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan Entitas , Berorientasi Nonlaba. 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 pada paragraf 
05 ,  06 dan 07 menyatakan sebagai berikut: 

1. Paragraf 05 
Interpretasi ini diterapkan untuk entitas berorientasi 
nonlaba terlepas dari bentuk hukum entitas tersebut. 

ii. Paragraf 06 
Interpretasi ini diterapkan juga oleh entitas berorientasi 
nonlaba yang menggunakan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
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iii. Paragraf 07 
Interpretasi ini diterapkan khusus untuk penyajian laporan 
keuangan. 

Ruang lingkup ISAK 35 hanya mengatur terkait dengan 
penyajian laporan keuangan, oleh karena itu dalarn kebijakan 
akuntansi ini Universitas menetapkan pengakuan, pengukuran, 
dan pengungkapan tiap akun mendasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan. Adapun ciri dasar akuntansi Universitas meliputi: 

a. menerapkan ISAK 35 dalarn penyajian laporan keuangan; 
b .  menerapkan SAK dalam pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan tiap akun laporan keuangan; 
c. investasi pada Unsur Kegiatan Usaha diakui pada saat 

transaksi pembelian dan pembayaran saham-saham dan 
pengukuran dengan harga perolehan; 

d. Unsur Kegiatan U saha dikonsolidasikan dalarn Laporan 
Keuangan Universitas dan Laporan Entitas Induk menjadi 
lampiran dalam penyajian laporan keuangan; 

e .  mengukur aset tetap menggunakan metode historical cost, 

f. mengukur aset tidak berwujud menggunakan metode 
historical cost, 

g. menerapkan penyusutan untuk aset tetap dan amortisasi 
untuk aset tidak berwujud; dan 

h. pendapatan pendidikan diakui Universitas pada saat masa 
registrasi dan herregistrasi mahasiswa karena kemungkinan 
besar manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke entitas 
dan manfaat ini dapat diukur secara handal. 

4. 7 .  Klasifikasi dan Kode Perkiraan Akuntansi 
Klasifikasi dan kode perkiraan akuntansi terbagi menjadi 2 idua) 
kelompok besar yaitu: 

a. kelompok akun yang menampung pos-pos pada laporan 
posisi keuangan atau disebut akun riil yang terdiri dari aset, 
liabilitas, dan ekuitas; dan ' 

b.  kelompok akun yang menampung pos-pos laporan 
penghasilan komprehensif atau disebut akun nominal yang 
terdiri dari pendapatan dan beban. 

4 .8.  Komponen Laporan Keuangan 
Komponen Laporan Keuangan terdiri dari: 

a. laporan posisi keuangan; 
b .  laporan aktivitas untuk suatu periode pelaporan; 
c .  laporan perubahan aset neto pada akhir periode; 
d .  laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan ;  
e.  catatan atas laporan keuangan. 

Komponen-komponen laporan keuangan tersebut saling 
terkait karena mencerminkan aspek-aspek yang berbeda dari 
transaksi-transaksi atau peristiwa lain yang sama. Meskipun 
setiap laporan menyediakan informasi yang berbeda satu sama 
lain, tidak ada yang hanya dimaksudkan untuk memenuhi tujuan 
tunggal atau menyediakan semua informasi yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan khusus pengguna. 
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4.9 .  Klasifikasi di dalam Laporan Keuangan 
Klasifikasi di dalam laporan Keuangan Universitas terdiri atas: 
a. Laporan Posisi Keuangan Universitas yang menyajikan 

tentang: 
1. aset dengan mengklasifikasikannya ke dalam aset lancar 

dan aset tidak lancar, dan disajikan berdasarkan urutan 
tingkat likuiditasnya. Suatu aset diklasifikasikan sebagai 
aset lancar jika memenuhi kriteria kas dan setara kas yang 
penggunaannya tidak dibatasi dan atau aset lainnya yang 
diperkirakan akan direalisasi atau untuk digunakan atau 
dijual dalam jangka waktu tidak lebih dari 1 2  (dua belas) 
bulan. 

11. liabilitas dengan mengklasifikasikannya ke dalam 
liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. 
Kriteria untuk mengklasifikasikan liabilitas sebagai 
liabilitas jangka pendek adalah jika liabilitas tersebut 
diharapkan akan diselesaikan dalam waktu tidak lebih 
dari 1 (satu) tahun. 

iii. Aset neto dengan mengklasifikasikannya berdasarkan pada 
ada tidaknya pembatasan dalam pengggunaannya, yaitu 
aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan 
aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. 

b. Laporan Aktivitas Universitas yang menyajikan tentang: 
1. pendapatan dengan mengklasifikasikannya berdasarkan 

sumber dan ada tidaknya pembatasan dalam 
pengggunaannya. 

11. beban dengan mengklasifikasikannya berdasarkan fungsi 
dan sifat beban. 

c .  Laporan Perubahah Aset Neto merupakan perubahan yang 
terjadi pada nilai aset neto sebagai akibat dari adanya selisih 
pendapatan dan beban .  

d. Laporan Arus Kas Universitas menyajikan arus kas masuk dan 
keluar dengan mengelompokkannya kedalam aktivitas operasi, 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

4 . 1 0 .  Periode Laporan 
a. Laporan keuangan disusun dan disajikan dalam 1 (satu) 

siklus normal Universitas, yaitu 1 (satu) tahun kalender 
dari 1 Januari sampai dengan 3 1  Desember di setiap 
tahunnya. 

b .  Universitas menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
sesuai kebutuhan Universitas. 

4 . 1 1 .  Bahasa Laporan 
a. Laporan Keuangan Universitas dibuat dalam Bahasa 

Indonesia. 
b .  jika laporan keuangan juga dibuat selain dalam Bahasa 

Indonesia, maka laporan keuangan dimaksud harus memuat . 
informasi yang sama. Dalam hal terdapat perbedaan 
penafsiran akibat penerjemahan bahasa, maka yang 
digunakan sebagai acuan adalah laporan keuangan dalam 
Bahasa Indonesia .  

4 . 1 2 .  Mata U ang Pelaporan Keuangan 
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a. mata uang pelaporan keuangan yang digunakan oleh 
Universitas adalah Rupiah. 

b.  transaksi dalam mata uang asing dikonversi ke dalam 
Rupiah sesuai kurs pada saat transaksi. 

c. pada tanggal laporan, aset dan kewajiban moneter dalam mata 
uang asing dikonversi ke dalam Rupiah dengan menggunakan 
kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal tersebut. 

4 . 1 3 .  Materialitas Akun 
a. akun-akun yang material harus disajikan tersendiri dalam 

laporan keuangan. 
b .  akun-akun yang nilainya tidak material tetapi merupakan 

komponen utama aporan keuangan harus disajikan 
tersendiri. Sedangkan untuk akun-akun yang nilainya tidak 
material dan bukan komponen utama laporan keuangan dapat 
digabungkan ke dalam satu pos tersendiri yang memiliki sif at 
atau fungsi yang sejenis, namun rincian dari pos tersebut 
harus dibuat dalam catatan atas laporan keuangan. 

c .  jika penggabungan beberapa akun mengakibatkan jumlah 
keseluruhan menjadi material maka akun yang jumlahnya 
paling besar disajikan tersendiri. 

4 .  14 .  Informasi Korn paratif 
a. Laporan Keuangan Universitas disajikan secara komparatif 

dengan periode sebelumnya sehingga tampak perubahan yang 
terjadi di dalam aset, liabilitas dan ekuitas pada tanggal 
laporan serta perubahan pendapatan, beban dan arus kas 
dalam periode pelaporan. 

b.  penyajian laporan posisi keuangan secara komparatif 
dilakukan dengan menyandingkan laporan posisi keuangan 
pada akhir periode tertentu dengan laporan posisi keuangan 
pada akhir periode sebelumnya. Sedangkan untuk laporan 
aktivitas dan laporan arus kas menyandingkan laporan 
aktivitas dan laporan arus kas pada periode tertentu dengan 
laporan aktivitas dan laporan arus kas pada periode 
sebelumnya. 

4 . 1 5 .  Identifikasi Laporan 
Laporan keuangan diidentifikasi dan dibedakan secara jelas 

dari informasi lain dalam dokumen publikasi yang sama dan 
memuat: 
a. nama Universitas; nama komponen laporan keuangan; 
b.  tanggal atau periode yang dicakup oleh laporan keuangan , 

mana yang lebih tepat bagi setiap komponen laporan 
keuangan; 

c .  mata uang pelaporan. 
5 .  Tanggung Jawab Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Universitas 
a. Universitas bertanggung jawab untuk menerapkan kebijakan 

akuntansi yang sehat, menyelenggarakan sistem pengendalian 
internal termasuk catatan akuntansi yang memadai, serta 
menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum sesuai dengan 
SAK yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia. 
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b. untuk menegaskan tanggung jawab atas laporan keuangan, 
dalam setiap penyajian laporan keuangan, Pimpinan 
Universitas menyampaikan surat pernyataan tanggung jawab 
yang berisikan pernyataan bahwa penyusunan dan penyajian 
Laporan Keuangan Universitas telah dilaksanakan berdasarkan 
sistem pengendalian internal yang memadai, akuntansi 
keuangan telah diselenggarakan sesuai SAK dan peraturan lain 
yang berlaku, dan kebenaran isi laporan keuangan merupakan 
tanggung jawab Pirnpinan Universitas. 
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PEDOMAN AKUNTANSI 
I • 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

A. RUANG LINGKUP 

1. Pedoman Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta mengatur 
mengenai perlakuan akutansi atas transaksi dan peristiwa lain 
yang terkait dengan kegiatan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat; 

2 .  Pedoman Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta tidak mengatur 
kebijakan akuntansi kegiatan yang tidak terkait pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, seperti aktivitas 
usaha yang dilakukan oleh unit di dalam Universitas maupun oleh 
entitas hukum terpisah; 

3. Jika ada perbedaan antara Pedoman Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan standar akuntansi keuangan yang diterbitkan 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) maka yang digunakan adalah 
standar akuntansi keuangan yang diterbitkan oleh Ikatan Akutan 
Indonesia (IAI). 

B .  KAS DAN SETARA KAS 

B. l .  Definisi 
Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 
379 Tahun 2 0 1 8  tentang Kebijakan Akuntansi bagi Perguruan 
Tinggi Negeri Badan Hukum menyatakan bahwa kas terdiri dari 
saldo kas ( cash on hand) dan rekening giro ( demand deposit) adalah 
simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet, giro atau sarana perintah pembayaran 
lainnya atau pemindahbukuan. Kas adalah alat pembayaran yang 
sah yang setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan 
Universitas Negeri Yogyakarta (selanjutnya disebut Universitas). 
Setara kas merupakan investasi yang sifatnya sangat likuid, 
berjangka pendek, yang dengan cepat dapat segera dikonversi 
menjadi kas dalam jumlah yang dapat ditentukan dan memiliki 
risiko perubahan nilai yang tidak signifikan. Contoh setara kas 
adalah deposito dengan jangka waktu kurang dari tiga bulan dan 
rekening tabungan dengan pembatasan penggunaan. Setara kas 
memiliki karakteristik: 
1 .  Berjangka pendek; 
2 .  Dapat dikonversi menjadi kas dengan cepat dan dalam jumlah 

yang dapat ditentukan; 
3. Memiliki risiko perubahan nilai yang tidak signifikan; 
4 .  Masa jatuh tempo dalam 3 (tiga) bulan atau kurang sejak 

tanggal penempatan; 
5 . Tidak dapat digunakan sebagai jaminan; dan 
6 . Tidak dibatasi penggunaannya. 

Kas dan setara kas meliputi: 
1 .  Uang tunai di Bendahara Pengeluaran, Bendahara Pengeluaran 

Pembantu, dan Pemegang Uang Muka Kerja (PUMK); 
2 .  Saldo rekening bank, yaitu saldo rekening-rekening pad a bank 

yang pembukaan dan penutupan rekening tersebut dengan 
persetujuan Wakil Rektor Bidang Perencanaan dan Keuangan 
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untuk menampung penerimaan dan sebagai rekening 
pengeluaran Universitas; 

B .2 .  Pengakuan 
Kas dan setara kas diakui pada saat: 

1 .  Memenuhi definisi kas dan/ atau setara kas; 
2.  Penguasaan dan/ atau kepemilikan kas telah beralih kepada 

Universitas; 
3.  Kas dan setara kas diakui pad a saat terj adinya aliran kas 

masuk (diterima) di Universitas 
4. Setara kas diakui ketika terdapat investasi jangka pendek yang 

tidak dilakukan perpanj angan secara otomatis sesuai 
perjanjian dan segera jatuh tempo dalam waktu kurang dari 3 
(tiga) bulan di Universitas 

B.3 .  Pengukuran 
Kas dan setara kas diukur sebesar nilai nominal. Kas yang diterima 
dalam mata uang asing dicatat dalam Rupiah (Rp) sebesar nilai 
kurs transaksi Bank Indonesia pada saat diterima. Saldo kas dan 
setara kas dalam mata uang asing pada tanggal pelaporan 
dinyatakan dalam Rupiah dengan menggunakan kurs transaksi 
Bank Indonesia. Selisih yang timbul diakui sebagai 
Keuntungan/Kerugian Selisih Kurs. 

B.4. Saldo Normal 
Saldo normal untuk kas dan setara kas adalah debit . Penambahan 
kas dan setara kas dicatat di sebelah debit dan pengurangan 
dicatat di sebelah kredit. 

B.5 .Jurnal Standar 
B . 5 . 1 .  Penarikan dari Bank 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX Kas t 

XXX 

XXX XXX XXX Bank XXX 

(Tab/Giro/Deposito) 

B . 5 . 2 .  Penerimaan Pendidikan dan Non Pendidikan 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX Bank (Giro) XXX 

Penerimaan 
XXX XXX XXX Pendidikan/ XXX 

Penerimaan Non 
Pendidikan 

D B 5 3  P  encaran epos1to 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX Bank (Giro) Xxx 

XXX Deposito XXX 
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B 5 4  b  P  t  em ayaran u an g  
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX Bank (Giro) XXX 

XXX Piutang XXX 

B . 5 . 5 .  Pencairan Investasi 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX Bank (Giro) XXX 

XXX Investasi XXX 

B.5 .6 .  Penerimaan Dividen 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX Bank (Giro) XXX 

XXX XXX XXX Investasi Unsur XXX 

Kegiatan Universitas 

T : :  
u  B 5 7  P  enermmaan an£ it1pan 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX XXX XXX Bank (Giro) XXX 

XXX Uang titipan XXX 

A p . al B 5 8  P  .  .  enermaan en)u an set 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX Bank (Giro) XXX 

XXX Aset XXX 

UMK 
Pembayarari SPJ 

d 

B . 5 . 9 .  
SPJ d. ' kw  b  p  1  .  em ayaran ar1 1tans1 . . . . . . . . . . . . . .  engan 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX XXX XXX Beban XXX 

I  Kas 
I 

XXX XXX 

D i. ' ' f  SPJ d . k . 2 P b . em avaran ar1 w1tans1 . . . . . . . . . . . . . .  e i n i t i  
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 

XXX XXX XXX Utang beban XXX 

XXX Kas I XXX 

B. 5 .  1 0 .  Pencairan Kas Kecil 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX Kas XXX 

XXX Bank XXX 
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B . 5 . 1 1 .  Pembentukan Investasi 
Tgl Nomor Kode Uraian 

I 
,, 

Debit Kredit 
I I 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX Investasi XXX 

XXX Bank I XXX 

M dal t B 5 12  P  .  enyer aan 0 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX XXX XXX Investasi XXX 

XXX Bank XXX 

B 5 1 3  Pemberian Piutang 
· 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit I  Kredit 
Bukti Rekeni 

ng 
XXX XXX XXX Piutang XXX 

XXX Bank XXX 

Ti u 1 B 5 14 P .  engeuaran ang 1t1pan 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX U ang Ti ti pan XXX 

XXX Bank XXX 

B 5 1 5  P I  P: e unasan 1njaman 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX XXX XXX Pinjaman XXX 

Bank ' XXX XXX 

B.6 .  Penyajian 
Kas dan setara kas disajikan di laporan posisi keuangan pada 
urutan pertama dalam kelompok aset lancar. Kas dan setara kas 
disajikan juga dalam laporan arus kas. Kas dan setara kas yang 
dibatasi penggunaannya disajikan dalam klasifikasi aset lancar 
apabila periode berakhirnya kurang dari 1 2  (dua belas) bulan atau 
aset tidak lancar apabila periode berakhirnya lebih dari 1 2  (dua 
belas) bulan. Alasan pembatasan atas kas tersebut harus disajikan 
pada catatan atas laporan keuangan. 

B .7 .  Pelaporan 
Untuk kepentingan pelaporan kas dan setara kas, satuan 
akuntansi wajib melakukan rekonsiliasi kas dan setara kas 
minimal setiap hari kerj a pertama pad a setiap bulan dan 
menyampaikan laporan ke Direktorat Keuangan selambatnya hari 
kerja kelima setiap bulan, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Unit kerja melakukan cash opname atas saldo kas dan setara 

kas yang disimpan oleh pengelola kas yang merupakan kas 
ditangan yang diambil dari . 
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2 .  Unit kerja yang masih mengelola rekening riil (baik giro, 
tabungan, dan deposito) memperoleh rekening koran atas kas 
dan setara kas yang ada di bank. 

3.  Unit kerja melakukan rekonsiliasi kas dengan membandingkan 
saldo kas dan setara kas (baik di tangan maupun kas di bank} 
antara pencatatan (Buku Besar di dan manual} dengan 
cash opname dan rekening koran. Apabila terdapat perbedaan, 
maka unit kerja harus mencari penyebab perbedaannya dan 
memberikan penjelasan atas perbedaan yang terjadi. 

4.  Hasil rekonsiliasi kas tersebut dituangkan dalam Berita Acara 
Kas Opname yang ditandatangani oleh pengelola kas dan atasan 
langsung Pemegang U ang Muka Kegiatan dan/ atau pimpinan 
unit kerja serta disampaikan ke Direktorat Perencanaan dan 
Keuangan. 

B.8.Pengungkapan 
Hal-hal berikut harus diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan:a 

1. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam menentukan dan 
menyajikan kas dan setara kas; 

2 .  Rincian saldo kas dan setara kas dalam rupiah dan valuta 
' as1ng; 

Penjelasan tingkat bunga deposit o n ·  call dalam rupiah dan 
val u ta asing; 

4.  Penjelasan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal laporan; 
dan ' 

5 .  Alasan pembatasan untuk kas dan setara kas yang dibatasi 
penggunaannya. 

' B.9 .Ilustrasi Kas dan Setara Kas saat Bertambah 
B . 9 . 1.  Penarikan dari Bank 

Bendahara pengeluaran pembantu Fakultas mencairkan eek 
untukpersediaan uang tunai pada tanggal 1 September 2 0 1 8  
sebesar Rpl0 .000 .000,00 .  Penjurnalan transaksi tersebut 
adalah: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

1 Sep xxxxxxx lxxxx Kas RD10.000.000 
2 0 1 8  lxxxx Bank (Giro) RD10 .000.000 

'  

B . 9 . 2 .  Penerimaan Pendidikan 
Universitas menerima pembayaran Uang Kuliah Tunggal sebesar 
Rp2 .500 .000,00.  pada tanggal 2 Agustus 2020 dari salah satu 
mahasiswa baru Fakultas. Penjurnalan transaksi tersebut 
adalah: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

2 Ags lxxxx Bank (Giro) Rp2 .500 .000 
2020 lxxxx Piutang Rp2 .500 .000 

Pendidikan 

B . 9 . 3 .  Pencairan Deposito 
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Fakultas pada tanggal 10  Juni mencairkan deposito jangka 3 

bulan yang telah jatuh tempo sebesar Rp250 .000 .000 ,00 .  
P,  al t  ak: t  b: dalah en1urn an rans Sl erse ut a 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

1 0  1 1 1 0 3  Bank (Giro) Rp250.000.000 
Juni 1 1 3 0 1  Deposito Rp250.000.000 
2020 

B . 9 .4 .  Pembayaran Piutang 
Pada tanggal 25 Maret Fakultas menerima pembayaran atas 
tagihan dari kontrak kerja sama Fakultas dan Pihak Ketiga 
dengan nomor kontrak 34 /UV / B / 2 0 1 8  sebesar 
R 100 000 000 00 P al ak . b d lah .p 

' 
. en1urn an trans s1 terse ut a a 

Tgl Nomor Kode f raian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

lxxxx [Bank (Giro) Rpl00.000 .000 
25 Mar Piutang 
2020 lxxxx Kontrak Rpl00.000.000 

Keria sama 

B . 9 . 5 .  Pencairan Investasi 
Fakultas pada tanggal 1 Desember 2 0 1 8  mencairkan deposito 
jangka 3 tahun yang telah jatuh tempo sebesar 
R 150 000 000 00 P . 1 t ak . t b t d 1 h p. ,  enjurna.an rans S1 erse u a a a  

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

lxxxx Bank (Giro) Rp 150.000.000 
1 Des Investasi 
2020 lxxxx Dalam Rp 150.000.000 

Deposito 

B . 9 . 6 .  Penerimaan Dividen 
Universitas pada tanggal 1 5  Maret 2020 menerima dividen dari 
Unsur Kegiatan Universitas sebesar Rp .200.000.000 ,00 .  dengan 
informasi penyertaan investasi Universitas Negeri Yogyakarta. 
UNY) lebih dari 20%. Peniurnalan transaksi tersebut adalah : 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

lxxxx Bank (Giro) Rp200.000.000 
1 5  Penyertaan 
Mar lxxxx Unsur Rp200 .000 .000 
2020 Kegiatan 

Universitas 

B . 9 . 7 .  Penerimaan Uang Titipan 
Bendahara Penerimaan pada tanggal 25 Januari 2020 menerima 
Beasiswa Bidikmisi dari Kementerian sebesar 
R 1 5  000 000 000 00 P al k . b dal h .p 

, enjurn an transa s terse ut a a 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
lxxxx Bank (Giro) Rp 15 .000 .000.000 
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25 Uang 4 

Jan 2xxxx Titipan Rp15.000.000.000 

2020 Bidikmisi 

B .9 .8 .  Penerimaan Penjualan Aset 
Fakultas pada tanggal 12 Mei 2020 melelang scanner pohon 
sebesar nilai buku Rp20.000.000,00.  Penjurnalan transaksi 
tersebut adalah: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

12 lxxxx Bank (Giro) Rp20.000.000 
Mei lxxxx Peralatan dan Rp20.000.000 
2020 Mesin 

B .9 .9 .  Ilustrasi Kas dan Setara Kas saat Berkurang 
1 .  Pembayaran SPJ 

PUMK Fakultas pada tanggal 5 Juli 2020 membeli alat tulis 
kantor secara tunai sebesar Rp 1 .000 .000 ,00 .  Penjurnalan 
transaksi tersebut adalah: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

Bahan Habis 

Sxxxx 
Pakai Rp 1.000.000 

5 Juli Perkantoran 
2020 

lxxxx Kas Rp 1 .000 .000 

2 .  Penyertaan Modal 
Universitas memberikan modal kepada unsur kegiatan 
Universitas pada tanggal 17 ,  April 2020 sebesar 
R 1 000 000 000 00 P al ak . t b t dalah p .  ,  enurn an trans SI erse u a 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

Investasi 
. 

Unsur 

17 5xxxx 
Usaha Rp 1.000.000.000 

Apr 
Universit 
as 

2020 
Bank 

lxxxx 
(Giro) 

Rp 1 .000.000.000 

3 .  Investasi 
Fakultas pada tanggal 10 Desember 2020 menginvestasikan 
sejumlah uang sebesar Rp . 130 .000 .000 ,00 ke Bank dalam 
bentuk deposito jangka waktu 3 tahun. Penjurnalan transaksi 
tersebut adalah: 

Tgl Nomor Kode 
Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
Investasi 

10 lxxxx Dalam Rp20.000.000 
Des Deposito 
2020 lxxxx I  Bank (Giro) Rp20.000.000 
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epa. a pl e .ga enjurn an trans sI terse ut a alah: 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 

lxxxx 
Piutang Pihak 

RpS0.000.000 7 Feb Berelasi 
2020 

l xxxx  Bank (Giro) Rp50.000.000 

4. Pemberian Piutang 
Pada tanggal 7 Februari 2020 Universitas memberikan piutang 
k d. hak ke ti,  p  al  ak  b  d  

5 .  Pengeluaran Uang Titipan 
Pada tanggal 25 Juni 2020 menyalurkan dana beasiswa 
bidikmisi kepada penerima beasiswa bidikmisi di Fakultas 
sebesar Rp 500.000 .000 ,00 .  Penjurnalan transaksi tersebut 
adalah: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

25 2xxxx Uang Titipan 
Rp500.000.000 Jun Bidikmisi 

2020 lxxxx Bank (Giro) RD500.000.000 

C. PIUTANG 
C.1.Definisi 

Berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Nomor 379 Tahun 2 0 1 8  tentang Kebijakan Akuntansi 
bagi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum, piutang adalah hak 
tagih untuk menerima kas dan setara kas atau aset keuangan lain 
dari pihak lain . Berikut inijenis-jenis piutang di universitas: 

1 .  Piutang penerimaan pendidikan adalah hak yang timbul dari 
perjanjian/perikatan, penyerahan jasa dan timbulnya hak 
menagih berdasarkan ketentuan yang berlaku yang berkaitan 
dengan layanan pendidikan 

2.  Piutang penerimaan hibah dan donasi adalah hak yang timbul 
dari perikatan dan timbulnya hak menagih berdasarkan 
ketentuan yang berlaku yang berkaitan dengan layanan 
pendidikan 

3 .  Piutang penerimaan jasa universitas (pelatihan, layanan TI ,  
jasa konsultasi, penerimaan uji laboratorium dan uji teknis ,  
penerimaan laboratorium bahasa, usaha jasa asrama dan 

I 

wisma, percetakan dan penerbitan, jasa universitas lainnya) . 
4.  Piutang penerimaan pemanfaatan aset 
5.  Piutang penerimaan hasil investasi 
6. Piutang penerimaan terkait dengan kerja sama 
7. Piutang pada entitas anak 
8. Piutang penerimaan lain-lain 

C .  2 .  Pengakuan 
1. Piutang Pendidikan (Uang Kuliah/SPP/UKT) . 

Piutang pendidikan diakui pada awal semester (awal proses 
pendapatan atau awal proses produksi jasa pendidikan). 

2 .  Piutang Penelitian. 
Piutang penelitian diakui pada saat penyerahan hasil 
penelitian. Termin- termin yang diterima sebelum hasil 
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penelitian diserahkan diakui sebagai uang muka pendapatan. 
3. Piutang Pengabdian kepada Masyarakat. 

Piutang pengabdian kepada masyarakat diakui pada saat 
penyerahan hasil pengabdian kepada masyarakat. Termin 
termin yang diterima sebelum hasil pengabdian kepada 
masyarakat diserahkan diakui sebagai uang muka pendapatan. 

C.3.Pengukuran 
1 .  Piutang disajikan di laporan posisi keuangan sebesar nilai 

bersih yang dapat direalisasikan, yaitu jumlah piutang setelah 
dikurangi penyisihan kerugian piutang. 

2 .  Pengukuran piutang dilakukan sesuai dengan jenis piutang 
sebagai berikut: 
a. Piutang yang timbul karena adanya aliran kas 
b. Piutang diukur sesuai dengan jumlah yang dikeluarkan dari 

kas Universitas. Jika dalam dokumen perjanjian pinjaman 
diatur mengenai kewajiban bunga, denda, commitment Jee 

dan/ atau biaya-biaya pinjaman lainnya maka <omponen 
tersebut yang masih terutang harus diakui pada akhir 
periode. 

c. Piutang yang timbul karena adanya aliran barang atau jasa 
3. Piutang diukur sesuai nilai yang tertera pada dokumen 

perjanjian penyerahan barang atau jasa yang belum dibayar 
pada akhir periode pelaporan. Jika dalam perjanjian 
disyaratkan adanya potongan pembayaran, maka nilai piutang 
harus dicatat sebesar nilai bersihnya. 

4. Piutang yang timbul dari pernberian jasa diukur sebesar jasa 
yang telah diberikan Universitas pada akhir periode pelaporan 
dan/atau nilai perjanjian tersebut, dikurangi dengan 
pembayaran atau uang muka yang telah diterirna. 

5. Piutang yang diperoleh dari layanan pendidikan 
6. Piutang yang timbul karena adanya tagihan kepada mahasiswa 

pada masa registrasi dan herregistrasi. Piutang pendidikan 
diukur sebesar jumlah yang akan diterima oleh Universitas dari 
rnahasiswa yang akan melakukan registrasi dan herregistrasi di 
setiap semester. 

7 .  Penyisihan piutang dibentuk sebesar jumlah piutang yang 
diperkirakan tidak dapat ditagih. Oleh karena itu, pada setiap 
akhir periode pelaporan Universitas mengevaluasi kolektibilitas 
seluruh piutangnya dan mengakui piutang yang diperkirakan 
tidak akan tertagih sebagai beban penyisihan piutang . 

8 .  Penilaian penagihan piutang dapat dilakukan dengan 
menggunakan pertimbangan kondisi nyata individu piutang 
yang ada pada tanggal pelaporan atau berdasarkan umur 
piutang. 

C .4 .  Saldo Normal 
Saldo normal piutang di Laporan Posisi Keuangan adalah debit. 
Tirnbulnya piutang dan bertambahnya piutang dicatat sebagai 
penambahan atau mutasi debit . ,Penerirnaan kas dan setara kas 
sebagai cicilan dan pelunasan piutang dicatat sebagai 
pengurangan piutang atau mutasi kredit. 
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C.5.Jurnal Standar 
C.5.1. Piutang Pendidikan 

p d'dik P t P' t aku 1 p . eng an 1 u an g  1u'ang en 1 1 an 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 

XXX Piutang Pendidikan XXX 

Xxx XXX XXX Penerimaan XXX 

Pendidikan 

P. d'dik P t 2 P 1  e unasan 1u '.ang en 1 1 an 
' 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

Xxx XXX XXX Bank XXX 

XXX Piutang' Pendidikan XXX 

C.5.2. Piutang Pemanfaatan Aset 
1 P ak p: P f t A. t eng uan 1utang eman aa 'an se 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX Piutang XXX 

XXX XXX Pemanf aatan 
Aset 

XXX Penerimaan Sewa XXX 

A f t p 2 P 1 . e unasan 1utang eman aa an set 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX Bank XXX 

XXX XXX XXX Piutang XXX 

Pemanf aatan 
Aset 

C.5.3. Piutang Kontrak dan Kerja sama 
1 P ak P t K t ak d.  K  .  eng uan 1u 'ang on r an er]a sama 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX Piutang Kontrak XXX 

XXX XXX dan 
Kerja sama « 

XXX Penerimaan XXX 

Kontrak dan Kerja 
sama 

K ak d K 2 P 1 . e unasan 1utang ontr an er1a sama 
Tgl Nomor Kode Urain Debit Kredit 

Bukti Rekening 

XXX Bank XXX 

XXX XXX XXX Piutang Kontrak XXX 

dan Kerj a sama 
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C.5.4. Piutang Hasil Investasi 
P aku. p: H I I  1.  eng an iutang as1 nvestasi 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX Piutang Hasil XXX 

XXX XXX Investasi 
XXX Penerimaan Hasil XXX 

Investasi 

t I p 1 2. e unasan 1utang nves as1 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX Bank XXX 

XXX XXX XXX Piutang Hasil XXX 

Investasi 

C.5.5. Piutang Lain-lain 
p ak P' t L ' 1I  1.  eng uan 1 u ' an g  a1n- a1n 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX XXX XXX Piutang Lain-lain XXX 

XXX Kas/Bank XXX 

L . 1 . P: t p 1 2. e unasan 1u '.ang an- a1n 4 

Tgl Nomor Kode Uraian 
I  

Debit Kredit 
Bukti Rekening 

XXX XXX Xxx Kas/Bank XXX 

Xxx Piutang Lain-lain XXX 

C.6.Pelaporan 
Direktorat Perencanaa dan Keuangan dan unit kerja melakukan 
rekonsiliasi atas piutang setiap 1 (satu) bulan dengan langkah 
sebagai berikut: 

1 .  Direktorat Perencanaa dan Keuangan dan unit kerj a 
memastikan bahwa semua pendapatan yang sudah berhak 
untuk ditagihkan tetapi belum ada pembayaran telah dicatat 
sebagai piutang. 

2.  Direktorat Perencanaa dan Keuangan dan unit kerja 
memastikan bahwa semua pendapatan di virtual account /id 
billing telah dicatat sebagai pendapatan dan piutangnya telah 
dilakukan penjurnalan balik. 

3 .  Direktorat Perencanaa dan Keuangan menginisiasi 
dilakukannya rekonsiliasi saldo di tingkat Universitas (untuk 
piutang, utang, pendapatan, dan biaya). Penutupan dan 
rekonsiliasi saldo piutang disahkan oleh pengelola keuangan 
unit kerja dan Direktorat Perencanaa dan Keuangan. 

C . 7.  Pengungkapan 
Hal-hal berikut mengenai piutang harus diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan: 

a. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam menyajikan 
piutang termasuk kebijakan penyisihan dan penghapusan 
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piutang. 
b. Rincianjenis piutang, jumlah piutang, umur piutang, termasuk 

piutang kepada pihak-pihak yang memiliki hubungan 
istimewa/ berelasi. 

c. Rincian jumlah penyisihan kerugian piutang. 
d. Jumlah piutang yang dijaminkan. 

C . 8 .  Ilustrasi 
Piutang Pendidikan 
Pengakuan Piutang 
Pada tanggal 26 Juli 2020 salah satu mahasiswa Fakultas 
menyatakan aktif untuk mengambil perkuliahan pada 
semester Ganjil, Uang Kuliah Tunggal mahasiswa tersebut 
sebesar Rp2.500.000,00.  Berdasarkan transaksi tersebut 

l h  k:  ak  t  t  di ti t  d.  l  

C.8.1. 

1. 

o e  se S1 un ans1 pusa 1ca'.a engan 1urna,: 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
lxxxx Piutang Rp2.500.000 

26 Pendidikan 
Juli Pendapatan 
2020 4x.xxx Uang Kuliah Rp2.500.000 

Tunggal 

2 .  Pelunasan Piutang 
Universitas menerima pembayaran Uang Kuliah Tunggal 
sebesar Rp2.500.000,00 .  pada tanggal 2 Agustus 2020 dari 
salah satu mahasiswa baru Fakultas. Berdasarkan transaksi 

b l h  k ak  d: d al terse ut o e se Sl untansl pusat 1catat en zan urn 
Tgl Nomor Kode IUraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
2 Ags lxxxx [Bank (Giro) RD2.500.000 
2020 lxxxx zue Rp2.500.000 

endidikan 
C.8.2. Piutang Pemanfaatan Aset 

1 .  Pengakuan Piutang Pemanfaatan Aset 
Pada tanggal 3 Juli 2020 Pihak Ketiga meminjam alat pengukur 
curah hujan sebesar Rp5.000.000,00 yang digunakan untuk 
mengukur curah hujan di kota Yogvakarta untuk satu bulan ke 
depan. Berdasarkan transaksi tersebut oleh seksi akuntansi 

t d' t t d  al  pusa 1ca' a en g an  jurn 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
Piutang 

lx.xxx Pemanfaatan Rp5.000.000 
Aset 
Penerimaan 

3 Juli Pemanf aatan 
2020 Aset 

4:xxxx Universitas Rp5.000.000 
Jangka 
Pendek 
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[ ( <  l t ah u n )]  
2 .  Pelunasan Piutang Pemanfaatan Aset 

Pada tanggal 3 Agustus 2020 Pihak Ketiga melunasi piutang 
pemanfaatan aset berupa alat pengukur curah hujan sebesar 
Rp5.000.000,00.  Berdasarkan transaksi tersebut oleh seksi 
ak d d al untansi pusat 1catat engan urn 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

lxxxx Bank(Giro) Rp5.0.00.000 
3 Ags Piutang 
2020 lxxxx Pemanfaatan Rp5.000.000 

Aset 

C.8.3. Piutang Kontrak dan Kerja sama 
1 .  Pengakuan Piutang Kontrak dan Kerj a sama 

Pada tanggal 3 Januari 2020 Universitas melakukan 
kerjasama dengan Pihak Ketiga sebesar Rp200.000.000 ,00.  
Berdasarkan transaksi tersebut oleh seksi akuntansi pusat 
dicatat: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

Piutang 
Kontrak 

lxxxx Dan Rp 200.000.000 

Kerjasama 
I 

3 Penerimaan 
Jan Kontrak dan 
2020 4xxxx Kerja Rp200.000.000 

sama 
Lembaga 
/Badan 
Usaha 

'  

2 .  Pelunasan Piutang Kontrak dan Kerja sama 
Pada tanggal 30 Oktober 2020 Pihak Ketiga melunasi piutang 
kontrak dan kerja sama sebesar Rp200.000.000.  Berdasarkan 
transaksi tersebut oleh seksi akuntansi pusat dicatat dengan 
. al 1urn 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

30 lxxxx Bank (Giro) Rp200.000.000 

0kt Piutang 
2020 lxxxx Kontrak dan Rp200.000.000 

Keria sama 

C.8.4. Piutang Hasil Investasi 
1 .  Pengakuan Piutang Hasil Investasi 

Unsur kegiatan Universitas pada tanggal 13 Maret 2020 saat 
RUPS menyatakan akan membagi dividen kas sebesar 
Rp90.000.000 ,00.  Berdasarkan transaksi tersebut oleh seksi 
akuntansi pusat dicatat dengan jurnal: 
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Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

1 3  lxxxx Piutang Hasil Rp90.000.000 
Mar Investasi 

2020 4x:xxx Penerimaan Rp90.000.000 
Hasil 
Investasi 

2 .  Pelunasan Piutang Hasil Investasi 
Pada tanggal 16  Maret 2020 Universitas menerima pembagian 
dividen dari unsur kegiatan Universitas sebesar 
Rp90.000.000,00.  Berdasarkan transaksi tersebut oleh seksi 

k d' d al a untansi pusat 1catat engan urn 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
1 6  lxxxx Bank (Giro) Rp90.000.00 

Mar lxxxx Piutang Hasil Rp90.000.000 
2020 [investasi 

an1 pimp1nan niversitas se esar . p  
'  

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

7 lxxxx Piutang Pihak Rp50.000.000 
Feb Berelasi 

2020 lxxxx Bank (Giro) I Rp50.000.000 

C.8.5.  Piutang Pihak Berelasi 
1. Pengakuan Piutang Pihak Berelasi 

Pada tanggal 7 Februari Universitas memberikan piutang 
kepada unsur kegiatan Universitas berdasarkan persetujuan 
d . . . U . . b R ' 50 0 0 0  0 0 0  00 

jurn 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
1 4  lxxxx Bank (Giro) Rp 50 . 000.000 

Nov lxxxx Piutang Pihak Rp50.000 .000 
2020 Berelasi 

2. Pelunasan Piutang Pihak Berelasi 
Pada tanggal 14  November 2 0 2 0  unsur kegiatan Universitas 
melunasi piutangnya sebesar R p 5 0.000.000 , 00.  kepada 
Universitas. Berdasarkan transaksi tersebut dicatat dengan 

al 

D .  PERSEDIAAN 
D .  l .  Definisi 

Persediaan adalah aset dalam bentuk bahan atau perlengkapan 
µntuk digunakan dalam operasi universitas, tersedia untuk dijual 
dan bahan yang digunakan dalam proses produksi. Jenis-jenis 
persediaan Universitas: 

1 .  Bahan dan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat, seperti bahan yang digunakan di laboratorium, 
bengkel, studio,  kegiatan praktikum dan penelitian. 

2 .  Bahan dan perlengkapan untuk digunakan dalam proses 
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penyelenggaraan administrasi, seperti kertas, barang cetakan, 
dan alat tulis kantor lainnya dan bahan kerumahtanggaan _ 
seperti tisu, bahan konsumsi (sabun, pengharum ruangan, dll) .  

3 .  Bahan dan perlengkapan untuk digunakan dalam memelihara 
dan memperbaiki sarana, peralatan, kendaraan dan prasarana 
pendukung kegiatan operasional universitas. 

4 .  Bahan dan perlengkapan untuk digunakan dalam proses 
produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau pemberian jasa, 
seperti bahan baku percetakan, bibit dan bahan pertanian, 
bahan pakan peternakan, bahan bakar, suku cadang 
perbengkelan dan maintenance dan bahan makanan. 

5. Barang atau produk yang tersedia untuk dijual seperti 
persediaan buku hasil percetakan, bahan habis pakai dan 
klinik Universitas. 

6. Persediaan lain digunakan dalam operasi uni versi tas. 

D. 2 .  Pengakuan 
Persediaan diakui pad a saat potensi manfaat ekonomi mas a depan 
diperoleh Universitas dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat 
diukur dengan andal. Persediaan diakui pada saat diterima atau hak 
kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah. Pada akhir 
periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil 
inventarisasi fisik. Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang 
dimiliki proyek swakelola dan dibebankan ke suatu perkiraan aset 
untuk konstruksi dalam pengerjaan, tidak dimasukkan sebagai 
persediaan. 

D .3 .  Pengukuran 
Berikut ini dasar pengukuran persediaan :  

1 .  Harga perolehan persediaan terdiri atas seluruh biaya 
pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai 
persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini. 

2.  Nilai harga pokok produksi dari perolehan persediaan yang 
diproduksi secara sendiri, yang meliputi biaya langsung yang 
terkait dengan persediaan yang diproduksi dan biaya tidak 
langsung yang dialokasikan secara sistematis. 

3 . Nilai wajar dari perolehan persediaan yang berasal dari hibah 
dan lain-lain yang sah. 

4 .  Nilai perolehan persediaan yang dimaksudkan untuk dijual, 
yang meliputi harga pembelian dan biaya langsung yang dapat 
dibebankan pada perolehan persediaan tersebut. 

5. Biaya persediaan dihitung dengan menggunakan rumus biaya 
masuk pertama keluar pertama (first in first out). 

6. Ketika nilai realisasi neto lebih rendah daripada biaya 
perolehan, persediaan diukur pada nilai realisasi neto dan 
penurunan nilai persediaan diakui, sebagai beban. Jika 
kemudian nilai realisasi neto meningkat, maka diakui sebagai 
pengurang biaya persediaan. 

Hasil dari pengukuran nilai persediaan ini menjadi dasar dalam 
penyajian dalam laporan posisi keuangan. 

D.4 .  Saldo Normal 
Saldo normal untuk persediaan adalah Debit. Penambahan dicatat 
di sebelah debit dan pengurangan dicatat di sebelah kredit. 
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D.5.Jurnal Standar 
D.5.1. Transaksi pembelian sediaan habis pakai selama tahun 

b al er1 an 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
Biaya (sesuai 

XXX dengan Jen1s 
yang akan 

XXX 

XXX XXX dibebani) 
Kas/Bank 

I  

I  

XXX (Giro) /Utang I  

pengadaan 
XXX 

barang dan jasa 

D.5.2. Pelaporan pada akhir tahun 
Dilakukan setelah opname sediaan per 3 1  Desember yang dinilai 
berdasarkan harga terakhir pada tahun tersebut. Persediaan 
didebit (dan biaya di kredit) sebesar nilai yang diperoleh pada 
opname sediaan per 3 1  Desember. Penyesuaian ini pada akhir 
tahun ( 3 1  Desember) diurnal sebagai berikut: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

Persediaan 
XXX 

'sesuai jenis) 
XXX 

xx Biaya (sesuai 
XXX 

X dengan XXX 
XXX 

jenisnya) 

D.6 .  Penyajian 
Persediaan disajikan di laporan posisi keuangan dalam kelompok 
aset lancar. 

D. 7 .  Pelaporan 
Universitas menggunakan metode perhitungan biaya masuk 
pertama keluar pertama (first in first out) untuk nilai biaya sediaan. 
Universitas menggunakan metode pencatatan periodik untuk 
sediaan. Untuk kepentingan pelaporan sediaan, unit kerja wajib 
melakukan rekonsiliasi sediaan setiap hari kerj a pertama minimal 
setiap 3 (tiga bulan), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Unit kerja melakukan stock opname atas saldo sediaan yang 
disimpan oleh pengelola aset . 

b. Unit kerja mengumpulkan kartu stok sediaan yang dikelola oleh 
pengelola aset. 

c. Unit kerja melakukan rekonsiliasi sediaan dengan 
membandingkan saldo sediaan antara pencatatan (oleh 
pengelola keuangan dan Sub Direktorat Aset dan Layanan 
Pengadaan oleh pengelola aset) dengan hasil stock opname serta 
catatan pada kartu stok sediaan. Apabila terdapat perbedaan, 
maka unit kerja harus mencari penyebab perbedaannya dan 
memberikan penjelasan atas perbedaan yang terjadi. 

d. Hasil rekonsiliasi tersebut ditandatangani oleh 
penanggungjawab laporan keuangan, Kepala Sub Direktorat 
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1. a a saat pem e. 1 an  
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
Bahan habis 4 

5xxxx: pakai Rp3. 400. 000 
3 Jan perkantoran 
2020 Utang ' 

2xxxx pengadaan Rp3.400.000 
barang 
dan jasa 

Aset dan Layanan Pengadaan, atasari langsung atau pimpinan 
unit kerja dan disarnpaikan ke Direktorat Umum, Sumber Daya 
dan Hukum dan Direktorat Perencanaan dan Keuangan. 

Kartu stok persediaan harus diperbarui setiap saat terjadi 
perubahan pada jumlah sediaan yang ada di tempat penyimpanan 
unit kerja. ' 

D .8 .  Pengungkapan 
Hal-hal berikut mengenai persediaan harus diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan: 

1 .  Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran 
persediaan; dan 

2.  Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti barang atau 
perlengkapan dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk 
digunakan dalam operasi universitas, tersedia untuk dijual dan 
bahan yang digunakan dalam proses produksi. 

D. 9 .  Ilustrasi Persediaan 
Fakultas membeli alat tulis perkantoran pada tanggal 3 Januari 
2020 di Toko sebesar Rp3.400.000, yang tidak dibayarkan langsung 
secara tunai (utang). Maka jurnal pencatatannya adalah sbb :  

P. d.  b l i  

b  t  2  P d  .  a  a  saa em avaran 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
lxxxx Persediaan Rpl . 000 .000 

7 alat tulis ' 

Jan kantor 
2020 Bahan habis 

5xxxx pakai Rp 1 . 000 .000  
perkantoran 

3 .  Pada saat opname 

sediaan per 3 1  Desember 2020 diketahui bahwa BHP Perkantoran 
masih terdapat sediaan sebesar Rp 1 .000 .000 .  Jurnal penyesuaian 
ini pada akhir tahun ( 3 1  Desember) sebagai berikut: 

Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

lxxxx Persediaan Rpl.000.000 

3 1  21068899 alat 
Des tulis kan tor 
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2020 Bahan habis 
5xxxx pakai Rp 1 .000 .000 

perkantoran 

4 .  Reversing en try 
Pada 1 J anuari tahun 2 0 2 1  dilakukan jurnal balik ( reversing 
entry) sebagai berikut: 

Tgl Nomor Bukti Kode Uraian Debit Kredit 
Rekening 

Bahan 
1 5xxxx habis Rp2.000.000 

Jan 2 0 1 8 0 7 0 2 1 8  pakai 
2020 perkantoran 

Persediaan 
lxxxx alat tulis Rp2.000.000 

kantor 

A. INVESTASI PADA SURAT BERHARGA 

E . 1.  Definisi 
Investasi pada surat berharga berupa investasi yang dimaksudkan 
untuk memperoleh manfaat ekonomi seperti bunga, dividen, royalti 
dan atau manfaat lainnya. Investasi pada surat berharga dibagi 
menjadi dua, yaitu: 

1 .  investasi pada surat berharga yang bersifat ekuitas (efek 
ekuitas), seperti saham dan reksadana, dan 

2 .  investasi pada surat berharga yang bersifat utang (efek utang), 
seperti obligasi dan medium term notes, baik yang diterbitkan 
oleh perusahaan publik maupun perusahaan non publik. 
Investasi pada surat berharga diklasifikasikan menj adi 
investasi jangka pendek dan jangka panjang. Berikut 
penjelasan kedua klasifikasi investasi surat berharga: 
a. Investasi pada instrumen keuangan jangka pendek 

Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat segera 
dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki lebih dari 3 (tiga) 
bulan sampai dengan 
12  (dua belas) bulan. Investasi jangka pendek harus 
memenuhi karakteristik sebagai berikut: 
i. Dapat segera diperjualbelikan/ dicairkan ; 

ii. Investasi tersebut ditujukan dalam rangka manajemen 
kas, artinya Universitas dapat menjual investasi tersebut 
apabila timbul kebutuhan kas dengan cepat; dan 

iii. Risiko rend ah. 
b. Investasi jangka panjang 

Investasi jangka panjang adalah investasi yang 
dimaksudkan untuk dimiliki lebih dari 12  (dua belas) bulan . 
Investasi jangka panjang harus memenuhi karakteristik 
sebagai berikut: 

1. Kemungkinan manfaat ekonomi di mas a yang akan 
datang atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh 
Universitas dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) 
bulan; dan 
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ii. Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur 
secara and al (reliable). 

E.2. Pengakuan 
Universitas melakukan pengakuan awal investasi pada surat berharga 
ketika terjadi transaksi perolehan investasi. Investasi pada surat 
berharga diakui apabila memenuhi kriteria berikut: 

1 . Kemungkinan manfaat ekonomi di masa yang akan datang atas 
suatu investasi tersebut dapat diperoleh Universitas. 

2 .  Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara 
andal (reliable). 

E.2.1. Pengakuan investasi jangka pendek 
1. Ivestasi jangka pendek diakui pada saat terjadinya transaksi 

perolehan investasi tersebut. 
2. Pengeluaran kas dan/ atau aset, 

bentuk investasi dan perubahan 
dapat diakui sebagai investasi 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Kemungkinan manfaat ekonomi di masa yang akan datang 

atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh universitas 
dalam jangka waktu lebih dari 3 (tiga) bulan sampai dengan 
1 2  (dua belas) bulan; dan 

b. Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara 
andal (reliable). 

E.2.2. Pengakuan investasi jangka panjang 
1. Investasi jangka panjang diakui pada saat terjadinya transaksi 

perolehan investasi tersebut. 
2. Pengeluaran kas dan/ atau aset, penerimaan hibah dalam 

bentuk investasi dan perubahan piutang menjadi investasi 
dapat diakui sebagai investasi jangka panjang apabila 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a .  Kemungkinan manfaat ekonomi di masa yang akan datang 

atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh universitas 
dalarn jangka waktu lebih dari 1 2  (dua belas) bulan; 

b. Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara 
andal (reliable). 

E.3.  Pengukuran 
Pengukuran investasi pada surat berharga dilakukan berdasarkan 
klasifikasi. 

1 .  Investasi pada surat berharga yang bersifat ekuitas (efek 
ekuitas), seperti saham dan reksadana. 

2 .  Investasi pada surat berharga yang bersifat utang (efek utang), 
seperti obligasi dan medium term notes, baik yang diterbitkan 
oleh perusahaan publik maupun perusahaan non publik. 

E.3.1 .  Pengukuran investasi pada surat berharga 
Pengukuran pada biaya perolehan diamortisasi (amortised costs) untuk 
investasi surat berharga pada efek utang yang tidak mengandung 
unsur ekuitas dan model usaha yang diterapkan atas investasi 
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tersebut adalah semata-mata untuk memperoleh arus kas kontraktual 
dari efek utang. Diukur pada nilai wajar (fair value) untuk investasi 
pada: 

1. efek utang yang tidak mengandung unsur ekuitas dan model 
usaha yang diterapkan atas investasi tersebut adalah bukan 
semata-mata untuk memperoleh arus kas kontraktual dari efek 
utang, misalnya pengelolaan likuiditas ( liquidity management) 
dan tujuan diperdagangkan (trading purposes); 

2. efek utang yang mengandung unsur ekuitas, seperti obligasi 
terkonversi ( convertible bonds); 

3. efek ekuitas, seperti saham dan reksadana. 

Pengukuran investasi pada surat berharga dalam klasifikasi diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi adalah: 

1. pendapatan bunga dihitung dengan metode suku bunga efektif 
dan meliputi bunga kontraktual, diskonto dan premium, dan 
biaya transaksi yang terkait dengan perolehan surat berharga. 

2. penurunan nilai atas surat berharga ditentukan berdasarkan 
ekpektasi kerugian kredit (expected credit Zoss atau ECL). 

Under 

Performing 
Perfonning Non Performing 

Tingkatan (risiko kredit 
(terjadi (terjadi 

rendah) 
peningkatan pemburukan 
risiko kredi t risiko kredi t) 

signifikan) 
Penurunan 

12-month ECL Lifetime ECL Lifetime ECL 
nilai 
Pendapatan Dasar bruto Dasar bruto Dasar neto 
bunga (gross basis) (gross basis) (net basis) 

E.3.2. Pengukuran investasi jangka pendek 
1. terdapat pada pasar aktif dapat membentuk nilai pasar yang 

dapat digunakan sebagai dasar penerapan nilai wajar. 
Sedangkan untuk investasi yang tidak memiliki pasar yang aktif 
dapat dipergunakan nilai nominal , nilai tercatat atau nilai wajar 
lainnya. 

2. Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, 
misalnya saham dan obligasi jangka pendek (efek), dicatat 
sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan investasi me iputi 
harga transaksi investasi itu sendiri ditambah komisi perantara 
jual beli, jasa bank, dan biaya lainnya yang timbul dalam 
rangka perolehan tersebut. 

3. Apabila investasi dalam bentuk surat berharga diperoleh tanpa 
biaya perolehan, maka investasi dinilai berdasarkan nilai wajar 
investasi pada tanggal perolehannya yaitu sebesar harga pasar .  
Apabila tidak ada nilai wajar, maka investasi dinilai 
berdasarkan nilai wajar aset lain yang diserahkan untuk 
memperoleh investasi tersebut. 

4. Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham, misalnya 
dalam bentuk deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai 
nominal deposito tersebut. 
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5. Investasi jangka pendek dalam matauang asing disajikan pada 
neraca dalam mata uang Rupiah sebesar kurs tengah Bank 
Indonesia pada tanggal pelaporan. 

6. Investasi dalam bentuk efek: , 
a. Pada saat pengakuan awal, investasi diukur pada nilai 

wajarnya. 
b. Setelah pengakuan awal, investasi diukur pada nilai 

wajarnya kecuali untuk investasi dimiliki hinggajatuh tempo 
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bung a ef ektif. 

c. Selisih yang timbul, karena nilai wajar lebih rendah atau 
lebih tinggi dari nilai perolehan atau nilai tercatat, diakui 
sebagai keuntungan atau kerugian investasi yang belum 
direalisasi dan disajikan dalam laporan aktivitas dalam . 
periode yang bersangkutan 

d. Pada saat penjualan, selisih yang timbul antara nilai tercatat 
dan nilai jual diakui sebagai keuntungan atau kerugian 
penjualan investasi. 

E.3.3. Pengukuran investasi jangka panjang 
1. Investasi jangka panjang dicatat sebesar nilai wajar. 
2. Investasi jangka panjang misalnya penyertaan modal 

Universitas, dicatat sebesar biaya perolehannya meliputi harga 
transaksi investasi itu sendiri ditambah biaya lain yang timbul 
dalam rangka perolehan investasi tersebut. Pembelian obligasi 
jangka panjang dan investasi yang dimaksudkan tidak untuk 
dimiliki berkelanjutan, dinilai sebesar nilai perolehannya. 

3. Apabila investasijangka panjang diperoleh dari pertukaran aset 
universitas, maka nilai investasi yang diperoleh universitas 
adalah sebesar biaya perolehan, atau nilai wajar investasi 
tersebut jika harga perolehannya tidak ada. 

4. Harga perolehan investasi dalam valuta asing harus dinyatakan 
dalam rupiah dengan menggu.nakan kurs tengah Bank 
Indonesia yang berlaku pada tanggal transaksi. 

5. Pengukuran investasi langsung dilakukan dengan 
menggunakan metode biaya atau metode ekuitas. 

6. Metode biaya digunakan jika Universitas memiliki kurang dari 
20% hak suara pada suatu entitas investee. Dalam metode 
biaya, investasi diukur sebesar nilai perolehannya dikurangi 
akumulasi kerugian penurunan nilai . 

7. Metode ekuitas digunakan jika Universitas memiliki 20% atau 
lebih hak suara pada entitas investee. Dalam metode ekuitas, 
investasi pada awalnya dicatat sebesar biaya perolehan dan 
selanjutnya ditambah (dikurangi) dengan bagian laba atau rugi 
yang diperoleh entitas investee dalam suatu periode , dan 
dikurangi dengan dividen atau bentuk pembagian laba lainnya 
yang diterima dari entitas investee. 

E.4 .  Saldo Normal 
Saldo normal untuk investasi pada surat berharga di Laporan Posisi 
Keuangan adalah debit. Penambahan investasi pada surat berharga 
dicatat di sebelah debit dan pengurangan investasi dicatat di sebelah 
kredit. 
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E.5 .  Jurnal Standar 
E.5.1 . Investasi dalam Deposito 

t D 1 P b k em u aan e p 0 s 1 O  
Tgl Kode Akun Uraian Debit Kredit 

Investasi dalam 
XXX Deposito XXX 

XXX Kas/Bank XXX XXX 

D t . enu'upan epos1to 
Tgl Uraian '  Debit Kredit Kode Akun 

XXX Kas/Bank XXX 

Investasi dalam 
XXX XXX Deposito XXX 

2 p 

. em u aan eposito 
Tgl Kode Uraian Debit Kredit 

Akun 
XXX XXX Deposito XXX 

XXX Kas/Bank XXX 

E.5.2.Investasi Deposito 3 Bulan 
1 P b k D . 

t D t enu upan epos1 o 
Tgl Kode Akun Uraian Debit Kredit 
XXX XXX Kas/Bank XXX 

XXX Deposito XXX 

2 p 

E.5.3.lnvestasi dalam Reksadana Jangka Pendek 
1 .  Pembentukan Investasi 

Tgl Uraian '  Debit Kredit Kode Akun 
Investasi dalam 

XXX XXX Reksadana J angka XXX 

Pendek 
XXX Kas/Bank XXX 

b 
2 .  Penyesuaian Nilai Aktiva Bersih 

P k k I ' ak  a. enyesua1an ena1 an n1 a1 tiva ers1 
Tgl Kode Akun Uraian Debit Kredit 

Investasi dalam 
XXX Reksadana J angka XXX 

Pendek '  

Keuntungan 
XXX investasi yang - 

XXX belum XXX 

direalisasikan 
esuaan enurunan nilai aktiva bersih 

Uraian ] Debit Kredit 
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Kerugian investasi 
XXX yang belum XXX 

direalisasikan 
Investasi dalam 

XXX 
Reksadana J angka XXX I XXX 

Pendek 

E.5.4. Pencairan Investasi 

Tgl Kode Uraian Debit Kredit 
Akun 

XXX Kas/Bank XXX 

Investasi dalam 
XXX XXX Reksadana Jangka XXX 

Pendek 

1. encatat em e. 1 an  1gas1 

Tgl Kode Uraian Debit Kredit 
Rekening 

Investasi dalam 
XXX Obligasi J angka XXX 

Paniang 
XXX 

Pendapatan Hasil 
XXX 

Investasi Keuangan 
XXX 

XXX Bank (Tabungan) XXX 

E.5.5.Investasi pada obligasi 
M P b l i  Obli 

akr al t t b . enca a unga u 
Tgl Kode Uraian Debit Kredit 

Akun ' 

XXX Bank XXX 

XXX XXX 
Investasi J angka 

XXX 
Panjang Lainnva 

2 M 

3 .  Mencatat amortisasi 

Tgl 
Kode 

Uraian Debit Kredit 
Akun 

Investasi dalam 
XXX Obligasi Jangka XXX 

Panjang 
Pendapatan Hasil 

XXX '  

Investasi Keuangan 
XXX - Bunga XXX 

Obli k enca1r an 1gas1 
Tgl Kode Uraian Debit Kredit 

Akun 
XXX Bank (Tabungan) XXX 

XXX Investasi dalam 
XXX 

deposito 
XXX 

4 M 

E.5.6.Investasi Jangka Panjang Lainnya 
1 .  Saat Pembukaan 
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Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 
Bukti Rekening 

Investasi 

XXX 
Jangka 

XXX 
Panjang 

XXX XXX 
Lainnva 

XXX Bank XXX 

H I I  p  b  aat em a£ nan as1 nvestas 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX Bank XXX 

Penerimaan 
XXX XXX XXX Hasil XXX 

Investasi 

2 S 

I h p aat e n gl e n t i an  nvestas 
Tgl Nomor Kode Uraian Debit Kredit 

Bukti Rekening 
XXX Bank XXX 

Investasi 
XXX XXX Jangka 

XXX 
Panjang 

XXX 

Lainnya 

3 S 

E.6. Penyajian 
Investasi jangka pendek disajikan pada laporan posisi keuangan pada 
kelompok aset lancar. Investasijangka panjang disajikan pada laporan 
posisi keuangan pada kelompok aset tidak lancar. Hasil dari investasi 
jangka pendek maupun panjang, berupa bunga, bagi hasil, dividen, 
royalti dan lainnya disajikan pada laporan penghasilan komprehensif 
sebagai pendapatan investasi. Kenaikan atau penurunan nilai 
investasi disajikan pada laporan penghasilan komprehensif sebagai 
keuntungan atau kerugian yang belum terealisasi. Sehingga penyajian 
sebagai berikut: 

1 .  Investasi jangka pendek disajikan di laporan posisi keuangan 
pada kelompok aset lancar pada urutan setelah persediaan. 

2 .  Sedangkan hasil dari investasi, seperti bunga, diakui sebagai 
pendapatan dan disajikan pada laporan penghasilan 
komprehensif. 

E . 7 .  Pelaporan 
Unit kerja yang masih memiliki investasi diwajibkan rnerekonsiliasi 
catatan investasinya dengan data yang diperoleh dari mitra dan 
melaporkan hasilnya kepada Direktorat Keuangan secara periodik 
sesuai dengan periode penyusunan laporan keuangan interim dan 
tahunan. Laporan perkernbangan investasi dari unit kerja menjadi 
dasar Direktorat Keuangan melakukan rekonsiliasi pencatatan 
bersama unit kerja. Untuk investasi yang dilakukan oleh Direktorat 
Keuangan, Direktorat Keuangan merekonsiliasi catatan investasinya 
dengan data yang diperoleh dari mitra investasi terkait, kemudian 
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a. urn pem u aan epos1to enor u an 
Tgl Kode Uraian Debit Kredit 

Akun 

1 Nov 1 1 2 0 1  
Investasi dalam 

1 .000 .000 .000  
Deposito 

2020 
1 1 1 0 2  Bank (Tabungan) 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0  

secara periodik hasil rekonsiliasi yang dilakukan oleh Direktorat 
Keuangan bersama unit kerja dan yang dilakukan oleh Direktorat 
Keuangan secara mandiri menj adi dasar dalam pencatatan dan a tau 
penyesuaian nilai investasi periode berjalan dalam laporan keuangan. 

E .8 .  Pengungkapan 
Hal-hal berikut mengenai investasi surat berharga yang harus 
diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan: 

1 .  Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam menyajikan 
investasi surat berharga; 

2 .  Jenis dan jumlah investasi surat berharga; 
3 .  Jumlah investasi pada pihak yang memiliki hubungan istimewa. 

E.9 .  Ilustrasi Investasi Surat Berharga 
1 . Investasi J angka Pendek 

Pada tanggal 1 November 2O20, Universitas membuka dua deposito 
berikut: 

Pada Bank sebesar Rpl.000.000.000,O0 dengan tenor 6 bulan 
dan bunga 12% yang dibayar oleh bank setiap bulan . 
Pembukaan deposito menggunakan tabungan Universitas yang 
ada pada bank tersebut. 

• Pada Bank sebesar Rp500.000.000,00 dengan tenor 3 bulan 
dan bunga 10% yang dibayar oleh bank saat jatuh tempo. 
Pembukaan deposito menggunakan tabungan Universitas yang 
ada pada bank tersebut. 

Berdasarkan illustrasi No.  1 ,  jurnal yang perlu dicatatkan adalah 
sebagai berikut: 

J al  b k  d  t  6 b l  

3  b  1  t  t  d  b  k  al  b  J  urn pem u aan epos1 0 enor u an 
Tgl Kode Uraian Debit Kredit 

Akun 

1 Nov 1 1 1 0 4  Deposito sampai 500. 000. 000 

2020 
dengan 3 bulan 

1 1 1 0 2  Bank (Tabungan) 500.000.000 

c. Menerima dan mencatat penerimaan bunga deposito dari 
Bank:Mencatat penerimaan bunga deposito pada 30 Nov 2020, 3 1  
Des 2020, 3 1  
Jan 2021 ,  28 Feb 2021 ,  3 1  Mar 2021 ,  30 Apr 2021 masing-masing 
sebesar: 

Tgl Kode Uraian Debit Kredit 
Akun 

30 Nov 1 1 1 0 2  30 Nov 2020 500.000 .000 
2020 44:xxx Bank (Tabungan) - 500. 000. 000 

1 

Catatan: 1 .000.000.000x12% x , ,  
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, d. Pencatat p e n y e s u ai an  p a d a  3 1  D e s e m b e r  2 0 2 0 :  
M d h 7 '  d  k  encatat piutanq an penenmaan as investas anBan 

Tgl 
Kode U r ai an  D e b i t  Kredit 

Akun 

3 1  1 1 3 0 4  
Piutang Hasil 

8 . 3 3 3 . 3 3 3  
D e s  

Investasi 
' 

Pendapatan H a s i l  
2 0 2 0  4 2 4 0 5  8 . 3 3 3 . 3 3 3  

Investasi 

1 
Catatan: 1.000.000.000 x 1 2 %  x - 

12 

2021 d . B d 31 J k d UNY mencaur an eposito an an p a c .a  anuan 

Tgl 
Kode 

U r ai an  D e b i t  Kredit 
Akun 

1 1 1 0 2  Bank (Tabungan) 5 1 2 . 5 0 0 . 0 0 0  

1 1 1 0 4  
D e p o s i t o  s a m p ai  

5 0 0 .  0 0 0 .  0 0 0  
d e n g an  3  b u l an  

3 1  
1 1 3 0 4  

Piutang H a s il  
8 . 3 3 3 . 3 3 3  

J an  I n v e s t a s i  
2 0 2 1  

4 2 4 0 5  
P e n d a p a t a n  H a s i l  

4 . 1 6 6 . 6 6 7  
I n v e s t a s i  

it d B d 30A,  12021  k d UNY mencar·an ep0so an an p a a  .pn 

Tgl 
Kode 

U r ai an  D e b i t  Kredit 
Akun 

3 1  1 1 1 0 2  Bank (Tabungan) 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0  
D e s  

1 1 2 0 1  
Investasi d al am  

1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0  
2 0 2 1  deposito 

2 .  I n v e s t a s i  Jangka Panjang p a d a  Obligasi 
Pada tanggal 1 November 2 0 2 0 ,  Universitas membeli Obligasi Ritel 
I n d o n e s i a  ( O R I )  sebanyak 1 .000  lembar dengan nominal 
Rpl .000.000 per lembar. Harga pembelian adalah Rp800.000.000 
dan komisi pialang Rp5.000.000. Bunga ORI'sebesar 8% per tahun, 
dibayarkan pada tanggal 3 1  Maret dan · 3 1  Sept emb e r  setiap 
tahunnya. O R I  tersebut diterbitkan oleh Pemerintah pada  tanggal 1 
April 2020 dengan jangka  waktu 3 tahun sehingga akan jatuh 
tempo pada  3 1  Maret 2023.  

b 2020 al 1 N b l i  ORI d M encatat pem e 1an pas .a tangg ovem er 
Tgl Kode U r ai an  D ebi t  K r e dit  

Akun 
1 2 1 0 3  In v e s t a si d ala m  

1  N o v  O blig a s i  J  angka * 8 0 5 . 0 0 0 . 0 0 0  
2020 Panjang 

44:xxx P e n d a p a t a n  Ha s i l  
6 . 6 6 6 . 6 6 7  

I n v e s t a s i  Ke u a nga n  
1 1 1 0 2  Bank (Tab) 8 1 1. 6 6 6 . 6 6 7  
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+ 800.000.000 + 5.000.000 

-+ 8% x Rp1 .000.000.000 
·  1 2  

a. Mencatat penyesuaian untuk bunga akrual mulai 1 
November 2020 hingga 3 1  Desember 2020.  
Me tc t  ·  b»  k  l  encaa penesuaan unga a rua 

Tgl Kode Uraian Debit Kredit 
Akun 

3 1  1 1 3 0 4  Piutang Hasil Investasi 1 3 . 3 3 3 . 3 3 3  

Des 
44xxx 

Pendapatan Hasil 
1 3 . 3 3 3 . 3 3 3  

2020 Investasi Keuangan 
Catatan: 8% x Rp1 .000 .0 0 0 .0 0 0x  2 

12 

Mencatat amortisasi diskonto 1 November - 3 1  

Desember 2020 (tabel amortisasi diskonto) 
Tgl Kode Uraian Debit Kredit 

Akun 
Investasi dalam 

3 1  1 2 1 0 3  Obligasi 10 .833 .333 

Des Jangka Panjang 
2020 

44xxx 
Pendapatan Investasi  

1 0 . 8 3 3 . 3 3 3  
Bunga 

b. Menerima pembayaran bunga pada 31 Maret 2 0 2 1  
Me  te t  b  b  t  h t .h  encasa penermaan pem. aaran unga serenga a unan 

Tgl 
Kode 

Uraian Debit Kredit 
Akun 

1 1 1 0 2  Bank (Tabungan) 40.000.000 

3 1  
Pendapatan Hasil 

Maret 44xxx 
Investasi Keuangan  26.666 .667 

2 0 2 1  
Bunga 

1 1 3 0 4  Piutang Hasil Investasi 1 3 . 3 3 3 . 3 3 3  

R  950 000 000 t 2022 h h ORI 1 M M . al 1 c .  enju seuru are se arga .p 

Tgl 
Kode 

Uraian Debit Kredit 
Akun 

1 1 1 0 2  Bank (Tabungan) 950.000.000 

1 42405 
Pendapatan Hasil 

3 3 . 3 3 3 . 3 3 3  
Maret lnvestasi 

2020 
1 1 3 0 4  

Pi u tang H asil 
891.666.667 

Investasi 

Keuntungan 
. 

4xxxx Penjualan 25.000.000 
Obligasi 

Tabel Amortisasi Diskonto: 

(jumlah nominal obligasi - biaya perolehan) 

Amortisasi per bulan= per bulan = 

Amortisasi 
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bulan 

Tanggal Durasi Durasi Diskonto Investasi ORI 
(bulan) 

0 1  Nov Pembelian 
2020 805.000.000 

3 1  Des 1 Nov 20 -- 2 

2020 3 1  Des 2 1  10.833.333 815.833.333 

3 1  Des 1 J a n -  12 

2021 3 1  Des 2 1  65.000.000 880.833.333 

1 Maret 1 J an -  2  

2022 29 Feb 22 10.833.333 891 .666.667 

(1.000.000.000 - 805.000.000) 

36 bulan = 5.416.667 
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3 .  Investasi Jangka Panjang pada Sahara 
Pada tanggal 1 1  Januari 2020 Universitas membeli saham unsur 
kegiatan Universitas sebanyak 60.000 lot ( 1 lot berisi 100 lembar) 
dengan kurs saat pembelian 105%. Pembelian dilakukan melalui 
Perusahaan Sekuritas, biaya pialang dan administrasi pembelian 
sebesar Rp2.500.000.  Jumlah saharn 
beredar unsur kegiatan Universitas sebanyak 1.000.000.000 lembar 
dengan nilai nominal tiap saham sebesar Rp500,00.  

h b l  t  t  M  encaca pem e'an sat am 

Tgl 
Kode 

Uraian Debit Kredit 
Akun 

1 1  
Investasi dalam 

1 2 1 0 1  Saham 3.152 .500 .000 
Jan Jangka Panjang 

2020 1 1 1 0 2  
Bank 

3 . 1 5 2 . 5 0 0 . 0 0 0  
(Tabungan) 

Catatan: 
60.000 lot x 100 Lembar x Rp500 x 105% 

Porsi kepemilikan Universitas pada unsur kegiatan Universitas 
adalah = 6 .000 .000/  1.000 .000 .000 = 0,60%.  Oleh karena itu 
pencatatan investasi ini menggunakan metode kos ( cost method). 

a. Pada tanggal 1 April 2020 ,  unsur kegiatan Universitas 
mengumumkan laba operasi tahun 2 0 1 9  sebesar 
Rp l25 .000 .000 .000 .  Universitas tidak mencatat bagian laba 
atas unsur kegiatan Universitas. 

b .  Pada tanggal 5 April 2020, unsur kegiatan Universitas 
mengumumkan pembagian di vi den sebesar 
Rp87 . 500 .000.000 ,00.  

Mencatat bagian UNY atas dividen yang diumumkan oleh unsur kegiatan 
Universitas 

Tgl 
Kode 

Uraian Debit Kredit 
Akun 

5 1 1 3 0 4  
Piutahg Hasil 

525.000.000 
Investasi 

: April 
' 

2020 4xxxx Dividen 525.000.000 

Catatan: 
6.000.000 

( ) x Rp87.500.000.000 
1 .000 .000 .000 

c .  Pada tanggal 20 April 2020,  unsur kegiatan Universitas 
b d' 'd mem avar lVl en 

Tgl 
Kode 

Uraian Debit Kredit 
Akun 

20 1 1 1 0 2  Bank (Tabungan) 525.000 .000 
April 

1 1 3 0 4  Piutang Investasi 525.000.000 
2020 
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